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RINGKASAN
Menurut Kahfi, Maludi Abani dan Iskandar (2014) bahwa Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor berdampak juga terhadap peningkatan polusi udara, gas buang yang di hasilkan dari sisa pembakaran bersifat beracun dan mencemari lingkungan. Gas – gas beracun dari jutaan knalpot setiap harinya menimbulkan masalah karena berdampak pada penurunan kualitas udara. Oleh karena itu, diperlukan kendaraan bermotor yang ramah lingkungan atau rendah emisi.

Gas buang yang dihasilkan dari sisa pembakaran pada sepeda motor terdiri dari berbagai macam gas, gas sisa pembakaran ada yang beracun dan ada juga yang tidak beracun. Gas buang  mengandung unsur-unsur CO, NO2, HC, C, H2, CO2,   H2O dan  N2.  Gas  yang  tidak  beracun  adalah  N2  (nitrogen),  CO2  (karbon  dioksida),  dan H2O  (  uap  air).  Sedangkan  gas  yang  beracun  adalah  CO (karbon  monoksida),  HC (hidrokarbon) dan NOx (Deby. 2010).
Menurut Marlok dalam Fernandez, Donny (2009),  semakin  tinggi  kecepatan  kendaraan  yang  digunakan  pada  suatu  kendaraan bermotor,  maka  jumlah  HC  dan  CO  yang dikeluarkan  semakin  kecil.  Hal  ini  berbanding terbalik  dengan  NO2,  dimana  semakin  tinggi kecepatan  kendaraan  yang  digunakan  pada suatu  kendaraan  bermotor,  maka  jumlah  NO2 yang dikeluarkan semakin besar. Maka dari itu diperlukan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh putaran dan temperatur mesin terhadap emisi yang dihasilkan kendaraan terutama NOx. Sehingga apabila diketahui akan pengaruh yang signifikan terhadap menigkatnya emisi NOx ketika kecepatan atau dalam hal ini putaran engine dan panas yang meningkat, akan mendorong penggunaa kendaraan bermotor untuk lebih memperhatikan kondisi pengemudian.
BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia yang terus meningkat, secara  langsung  dapat  mencerminkan  pertumbuhan  pembangunan  ekonomi  yang sedang berlangsung. Rata-rata pertumbuhan jumlah kendaraan di Indonesia sebesar 9 persen  per  tahun.  Data  Polri  tahun  2008,  jumlah  kendaraan  di  seluruh  Indonesia mencapai 65,27 juta unit. Pada tahun 2010 ini diperkirakan akan mencapai 77 juta unit lebih. (Suara Merdeka dalam Arisma, Deby. 2010). Menurut Kahfi, Maludi Abani dan Iskandar (2014) bahwa Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor berdampak juga terhadap peningkatan polusi udara, gas buang yang di hasilkan dari sisa pembakaran bersifat beracun dan mencemari lingkungan. Gas – gas beracun dari jutaan knalpot setiap harinya menimbulkan masalah karena berdampak pada penurunan kualitas udara. Oleh karena itu, diperlukan kendaraan bermotor yang ramah lingkungan atau rendah emisi.
Menurut Deby (2010) bahwa sampai  sekarang  pengecekan  kadar  emisi  gas  buang  pada kendaraan bermotor hanya diwajibkan pada kendaraan angkutan barang dan angkutan umum saja, sedangkan untuk sepeda motor belum diwajibkan. Padahal sepeda motor memiliki jumlah yang terbesar dibandingkan kendaraan bermotor lainnya. Gas buang yang dihasilkan dari sisa pembakaran pada sepeda motor terdiri dari berbagai macam gas, gas sisa pembakaran ada yang beracun dan ada juga yang tidak beracun. Gas buang  mengandung unsur-unsur CO, NO2, HC, C, H2, CO2,   H2O dan  N2.  Gas  yang  tidak  beracun  adalah  N2  (nitrogen),  CO2  (karbon  dioksida),  dan H2O  (  uap  air).  Sedangkan  gas  yang  beracun  adalah  CO (karbon  monoksida),  HC (hidrokarbon) dan NOx.
Berdasarkan penelitian dari Fernandez, Donny (2009), Kepadatan  lalu lintas  yang  disertai  dengan hambatan-hambatan  (kemacetan),  pola  ber kendara  (driving  pattern),  kecepatan  arus lalulintas  dan  seterusnya  akan  mempengaruhi kecepatan  laju  kendaraan  bermotor.  Menurut Marlok dalam Fernandez, Donny (2009),  semakin  tinggi  kecepatan  kendaraan  yang  digunakan  pada  suatu  kendaraan bermotor,  maka  jumlah  HC  dan  CO  yang dikeluarkan  semakin  kecil.  Hal  ini  berbanding terbalik  dengan  NO2,  dimana  semakin  tinggi kecepatan  kendaraan  yang  digunakan  pada suatu  kendaraan  bermotor,  maka  jumlah  NO2 yang dikeluarkan semakin besar. Komponen utama dari NOx adalah nitrogen-oksida (NO) dan nitrogen-dioksida (NO2). NO adalah gas yang tidak berwarna dan tidak berasa, dan akan terkonversi dengan cepat menjadi NO2 bila tersedia cukup oksigen (Sumarsono, Markus. 2008),.
1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  penelitian  maka  permasalahan  dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1. Bagaimana pengaruh variasi putaran engine terhadap emisi  gas  buang  NOx?
1.2.2. Bagaimana pengaruh temperatur engine  terhadap emisi  gas  buang  NOx?
1.3.  Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1. Mengetahui  pengaruh variasi putaran engine terhadap emisi  gas  buang  NOx.
1.3.2. Mengetahui pengaruh temperatur engine  terhadap emisi  gas  buang  NOx.
1.4.  Luaran yang Diharapkan
Dari  program  penelitian  ini  diharapkan  akan  diperoleh  hasil  sebagai berikut: 

1.4.1. Artikel ilmiah mengenai pengaruh variasi putaran dan temperatur engine  terhadap emisi  gas  buang  NOx
1.4.2. Mendorong terciptanya kebijakan untuk melakukan pengujian emisi gas buang pada sepeda motor.

1.5. Kegunaan

Progam penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain:
1.5.1. Bagi pengembangan IPTEK

Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  sumbangan  positif  bagi pengembangan  ilmu  pengetahuan  dalam  bidang  otomotif  tentang pengendalian emisi gas buang.

1.5.2. Bagi masyarakat pengguna kendaraan sepeda motor

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  sebagai  bahan  kajian atau informasi bagi mahasiswa dan masyarakat umum, serta menambah wawasan tentang pengendalian emisi gas buang.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Putaran Mesin
Berdasarkan penelitian dari Fernandez, Donny (2009), Kepadatan  lalu lintas  yang  disertai  dengan hambatan-hambatan  (kemacetan),  pola  ber kendara  (driving  pattern),  kecepatan  arus lalulintas  dan  seterusnya  akan  mempengaruhi kecepatan  laju  kendaraan  bermotor.  Menurut Marlok dalam Fernandez, Donny (2009),  semakin  tinggi  kecepatan  kendaraan  yang  digunakan  pada  suatu  kendaraan bermotor,  maka  jumlah  HC  dan  CO  yang dikeluarkan  semakin  kecil.  Hal  ini  berbanding terbalik  dengan  NO2,  dimana  semakin  tinggi kecepatan  kendaraan  yang  digunakan  pada suatu  kendaraan  bermotor,  maka  jumlah  NO2 yang dikeluarkan semakin besar. Komponen utama dari NOx adalah nitrogen-oksida (NO) dan nitrogen-dioksida (NO2). NO adalah gas yang tidak berwarna dan tidak berasa, dan akan terkonversi dengan cepat menjadi NO2 bila tersedia cukup oksigen (Sumarsono, Markus. 2008).
2.2. Panas / Kalor Engine 
Energi yang dimasukkan kedalam motor bahan bakar hanya kira-kira 30% yang dapat diubah menjadi tenaga mekanis. Sisanya sebesar 70% itu hilang percuma berupa kalor sebesar 25-30% melalui pendinginan dari motor.
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Gambar 1. Keseimbangan energi pada motor bakar
Dalam hal ini harus diperhitungkan juga kalor yang dikeluarkan lewat minyak pelumasnya. Pada sistem pendinginan itu maka panas dapat dikeluarkan dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Pendinginan Dengan Udara

Panas yang akan disalurkan diberikan langsung oleh sisi silinder dan kepala silinder kepada bahan pendingin-disini adalah udara.
2. Pendinginan dengan Cairan 

Panas  yang  disalurkan diberikan kepada cairan pendingin-terutama dan biasanya air. Panas yang diserap oleh cairan selanjutnya di dalam radiator diberikan lagi kepada udara.

Pendinginan dengan udara boleh disebut pendinginan langsung, sedangkan pendinginan dengan cairan dianggap sebagai pendinginan yang tidak langsung. Baik pendinginan udara maupun air itu dapat dibagi menjadi dua macam, ialah: 

-  pendinginan udara  : angin waktu berjalan dan dipaksakan 

-  pendinginan cairan  :  pendinginan termosifon dan pompa

Radiator

Alat ini mempunyai tugas untuk menyalurkan panas yang diserap oleh bahan pedingin dari motor kembali pada udara luar. Dengan demikian maka suhu bahan pendingin di dalam radiator akan menurun, sedangkan udara di sekitarnya akan meningkat suhunya. Panas yang diserap oleh bahan pendingin dari motor itu tergantung dari:

-  jumlah yang dialirkan, dinyatakan dalam m3/h 

-  kepadatan dari bahan pendingin 

-  peningkatan suhu dari air pendigin di dalam motor 

-  panas jenis dari bahan pendingin. 


Thermostat

Tujuan pemasangan thermostat adalah untuk membuat engine cepat mencapai suhu kerja mesin dengan memutar air pendingin di dalam engine tanpa memalui radiator.

Tutup Radiator
Pada  umumnya  radiator  dilengkapi  dengan tutup radiator (radiator cup) yang bertekanan dan menutup rapat pada radiator. Ini memungkinkan naiknya temperatur pendingin 100ºC tanpa terjadi mendidih. Penggunaan tutup radiator yang bertekanan (pressure cup) di utamakan sebab efek pendingin radiator bertambah dan membuat perbedaan suhu antara udara luar dan cairan pendingin. Ini berarti ukuran radiator dapat berkurang (menjadi tipis) tanpa mengurangi pendinginan yang diperlukan.

Tangki Cadangan (reservoir tank)

Bila volume cairan pendingin berekspansi disebabkan naiknya temperatur, maka volume cairan pendingin yang berlebihan dikirim ke tank cadangan. Bila temperatur turun, maka cairan pendingin yang ada didalam tanki cadangan akan kembali keradiator. Ini untuk mencegah terbuangnya cairan pendingin dan untuk menjamin agar tetap dapat mengirimkan cairan pendingin saat diperlukan penambahan secara tetap.

Pompa Air

Untuk  mensirkulasikan  cairan,  maka dipakai pompa sentrifugal untuk pendinginan dengan pompa. Pompa seperti ini menghasilkan tekanan ringan dan dapat juga berputar tanpa mengharapkan hasilnya. Hal demikian ini dapat terjadi pada katup termostat yang tertutup, walaupun sering terjadi aliran kecil melalui saluran bypass. Pada konstruksi ini dibelakang gelang balik 11 dipasangi plat ciprat. Plat ciprat ini menghalangi, bila terdapat cairan bocor yang akan masuk ke laker-lakernya.

Kipas Pendingin

Radiator  didinginkan oleh udara luar. Tetapi pendinginannya belumlah cukup bila kendaran tidak bergerak. Kipas pendingin (cooling fan) bertujuan untuk menambah  pendinginan. Kipas pendinginan di tempatkan dibelakang radiator. Kipas pendingin digerakan oleh poros engkol melalui tali kipas (belt) atau dengan motor listrik.
2.3. Alat Uji Emisi Star GAS 898
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Gambar 2. Star GAS 898

Star GAS 898 adalah alat untuk menganalisis kandungan gas yang keluar dari  knalpot  kendaraan, gas  analizer termasuk OIML  Class tipe  O.  Star  GAS dapat  mengetahui  besar  dari  CO2,  CO ,  HC,  O2 ,  NOx (optimal),  Lamda,  RPM, temperatur  mesin,  serta  untuk  mengetahui  putaran  mesin  melalui  pengisian baterai.

Star GAS analizer multi fungsi dalam penggunaan, tanpa membutuhkan disambungkan  dalam  perangkat  komputer  (PC)  dalam  penggunaannya.  Alat  ini dapat  digunakan  dengan  mudah  untuk  mengukur  gas  dari  mesin  bensin  atau diesel. Star GAS menggunakan layar LCD (320 x 240) yang dapat menampilkan pembacaan  secara  detail  dan  juga  dapat  disambungkan  dengan  perangkat komputer.  Dalam  pengujuan  hasilnya  dapat  diketahui  dari print  out setelah pengujian, lembar kertas pengujian dapat dijadikan sebagai bukti pengujian emisi.
2.3. Emisi Gas Buang NOX
Menurut Zayadi, Ahmad dan Marsud, Gas  buang  suatu  motor  dapat mengandung  sampai  2000  ppm  oksida nitrogen,  kebanyakan  berupa  oksida  nitrogen (NO) dengan sejumlah kecil nitrogen dioksida (NO2), serta kombinasi nitrogen-oksigen yang lain.  Ini  semua  dikelompokkan  sebagai  NOx. NOx  merupakan  emisi  yang  sangat  tidak dikehendaki,  jika  dilepaskan  dan  bereaksi  di atmosfir akan membentuk ozon dan salah satu dari penyebab utama as-but fotokimia. Semakin tinggi  temperatur  reaksi  pembakaran,  semakin banyak  nitrogen  dwiatom,  N2  berdesosiasi  ke nitrogen  beratom  tungal,  N,  dan  semakin banyak Nox.

Berdasarkan penelitian dari Sumarsono, Markus (2008), bahwa komponen utama dari NOx adalah nitrogen-oksida (NO) dan nitrogen-dioksida (NO2). NO adalah gas yang tidak berwarna dan tidak berasa, dan akan terkonversi dengan cepat menjadi NO2 bila tersedia cukup oksigen. NO merupakan gas inert dan hanya bersifat ‘racun’ serta sama halnya CO, NO mempunyai afinitas tinggi terhadap oksigen dibandingkan hemoglobin dalam darah. Dengan demikian pemaparan terhadap NO dapat mengurangi kemampuan darah membawa oksigen sehingga tubuh kekurangan oksigen dan mengganggu fungsi metabolisme. Sedangkan NO2 merupakan gas yang berwarna coklat kemerah-merahan dan beracun dengan bau yang kuat dimana dapat menimbulkan iritasi pada selaput lendir dan merusak jaringan paru-paru. NO2 juga menurunkan kekebalan tubuh terhadap infeksi yang disebabkan kuman seperti influenza, mengakibatkan bronkhitis, radang paru-paru (pneumonia), serta untuk penderita asma akan lebih sensitif terhadap debu.

NOx merupakan salah satu komponen pembentuk photochemical smog yang merupakan campuran gas NO, NO2, dan PAN (Peroksi Asetil Nitrat) hasil reaksi berantai N2, O2, dan HC tak terbakar, dengan matahari sebagai katalisnya5). Gas NO juga turut berperan terhadap rusaknya lapisan ozon dan terjadinya hujan asam. Pengaruh dari terbentuknya photochemical smog adalah: a). Mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan mahluk hidup lain; b). Menimbulkan rasa perih pada mata, bila konsentrasinya rendah (0,1 ppm); c). Mengganggu fungsi saluran pernapasan, bila konsentrasinya tinggi (70 ppm). Partikel asap mempunyai diameter 0,5- 1 μm. Asap dapat mengurangi jarak pandang karena partikel padatan di dalamnya memencarkan atau menyerap sinar. Intensitas pengurangan jarak pandang ini tergantung pada ukuran dan bentuk partikulat. Efek partikulat pada kesehatan manusia menjadi berbahaya dikarenakan ukurannya yang sangat kecil dapat menembus sistem pernapasan sampai ke bagian paru-paru bagian dalam. Terlebih lagi partikulat dapat mengikat polutan lain yang terdapat di dalam udara (NOx, SOx, dll) sehingga dapat tertinggal dalam tubuh untuk waktu yang lebih lama
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Dalam  perencanaan  penelitian  kali  ini  yang  pertama  akan  dilakukaan adalah  Penyediaan bahan dan alat pratikum uji.  Setelah  bahan dan alat  tersebut dilakukan  pengujian   emisi  gas  buang  kendaraan  dengan menggunakan Star GAS 898 dengan menggunakan variasi putaran engine untuk data 1. Setelah selesai diuji dengan variasi temperatur engine untuk data 2. Sehingga  nantinya  akan  didapatkan  data  hasil emisi  gas buang  kendaraan dalam dua  kondisi tersebut.  Tahap  selanjutya adalah analisis  data  dengan  metode  yang  telah  di  rencanakan  sebelumnya  kemudian  di teruskan  dengan penarikan  kesimpulan  dan  disusul  dengan  penyusunan  laporan akhir.

3.1.1. Penyediaan bahan dan alat pratikum uji.

3.1.2. Pengujian   emisi  gas  buang  kendaraan  dengan menggunakan Star GAS 898 dengan menggunakan variasi putaran engine untuk data 1.

3.1.3. Pengujian   emisi  gas  buang  kendaraan  dengan menggunakan Star GAS 898 dengan menggunakan variasi temperatur engine untuk data 2.
3.1.4. Analisis dan pembahasan data yang telah didapat.

3.1.5. Penarikan  kesimpulan.
3.1.6. Penyusunan  laporan akhir.
3.2. Variabel

Variabel-variabel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut:

3.2.1. Variabel Bebas

Variabel  bebas  dapat  disebut  penyebab  atau independent  variabel. Variabel bebas penelitian ini adalah: variasi putaran engine dan variasi temperatur engine pada sepeda motor.

3.2.2. Variabel Terikat

Variabel  terikat  adalah  suatu  variabel  yang  menjadi  akibat  atau tergantung. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah emisi gas buang yang terdiri dari gas NOx.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan dua metode,  yaitu:

3.3.1.Metode Literatur

Kajian  teori  dalam  buku  sebagai  penunjang  dalam  pelaksanaan penelitian.  Literatur  yang  digunakan  adalah  yang  berhubungan dengan sistem pendingin dan emisi gas buang.

3.3.2. Metode Eksperimen

Teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  juga  menggunkan metode eksperimen, yaitu mengukur atau menguji objek yang diteliti dan mencatat data-data  yang  diperlukan.  Data-data yang  diperlukan tersebut  adalah  emisi  gas  buang  yang  meliputi  tingkat  konsentrasi NOx yang diukur menggunakan Star GAS dalam  kondisi  mesin  standar.
3.4. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data guna memilih data yang sesuai dengan kriteria, langkah  selanjutnya  adalah  Menganalisis hasil antara variasi putaran engine dan juga antara variasi temperatur engine. Hal  ini  dilaksanakan untuk  memberikan gambaran  terhadap  fenomena  yang  terjadi  yaitu dengan variasi putaran dan temperatur engine. Data yang diperolah kemudian dimasukan kedalam tabel dan ditampilkan dalam grafik. Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan data dalam tabel
3.5. Cara Penafsiran

Kegiatan  penafsiran  data  dilakukan  dengan  pendekatan  teoritik berdasarkan  hasil  studi pustaka. Proses  analisis dan sintesis data yang  dilakukan dalam  penulisan  gagasan  tulis  tulis  ini  mencakup  reduksi  data  dan  sajian  data. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan dan mengabstraksi data-data  yang  telah diperoleh. Selanjutnya  sajian data  dilakukan dengan  menyusun  informasi  hasil  dari  tahap  reduksi  data  kemudian menyajikannya secara lengkap baik data yang diperoleh dari studi pustaka.

3.6. Penyimpulan Hasil Penelitian

Penarikan simpulan menggunakan teknik induksi berdasarkan uraian pada pembahasan. Berdasarkan pembahasan pula, penulis merumuskan beberapa saran untuk menggunakan sepeda motor dengan memperhatikan kondisi putaran dan temperatur engine dalam  upaya menurunkan emisi gas buang sepeda motor dan mengatasi pemanasan global.
BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya

Tabel 1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 1.200.000,-

	2
	Bahan habis pakai
	Rp. 6.551.800,-

	3
	Perjalanan
	Rp. 296.000,-

	4
	Lain - lain
	Rp. 911.000,-

	
	Jumlah
	Rp. 8.958.800,-


4.2. Jadwal Kegiatan

Tabel 2. Jadwal Kegiatan

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Rapat Strategi Pelaksanaan
	v
	
	
	
	

	2
	Pegumpulan data
	v
	
	
	
	

	3
	Pembelian Alat dan Bahan
	v
	
	
	
	

	4
	Pelaksanaan Penelitian
	
	v
	
	
	

	5
	Pengolahan Data dan Analisis
	
	v
	v
	
	

	6
	Evaluasi
	
	
	
	v
	

	7
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	v
	v


DAFTAR PUSTAKA
Deby Arisma, 2010. Pengaruh Penambahan Reheater Pada Knalpot Terhadap Emisi Gas Buang CO Sepeda Motor Yamaha Jupiter Z Tahun 2004. Skripsi tidak diterbitkan. Surakarta. UNS Surakarta.

Kahfi, Maludi Abani dan Iskandar. 2014. Pengaruh Variasi Kandungan Logam Tembaga Berlapis Mangan Sebagai Katalis Pada Knalpot Suzuki Satria FU 150 Terhadap konsentrasi polutan CO dan HC. JTM. Volume 03 Nomor 02 Tahun 2014, 178-187. Surabaya. Universitas Negeri Surabaya.

Sumarsono, Markus. 2008. Analisia Pengaruh Campuran Bahan Bakar Solar-Minyak Jarak Pagar Pada Kinerja Motor Diesel Dan Emisi Gas Buang. Jurnal Tek. Lingk. Vol. 9 No. 2. Hal. 141-148.

Fernandez, Donny. 2009. Pengaruh Putaran Mesin Terhadap Emisi Gas Buang Hidrokarbon (HC) Dan Karbon Monoksida (CO). SAINSTEK Vol. XII, Nomor 1. Hal. 81-84.

Zayadi, Ahmad dan Marsud. No Year. Pengaruh Ketidak Murnian Bahan Bakar Bensin - Minyak Tanah Terhadap Emisi Gas Buang Dan Performansi Motor. Hal. 24-32.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota Dan Dosen Pembimbing
1. Biodata Ketua
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Anton Wicaksana

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1

	4
	NIM
	5202412073

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 29 Januari 1994

	6
	E-mail
	anton.wc39@yahoo.com

	7
	Nomor Telpon / HP
	085647756491


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Cimanggu 05
	SMP N 1 Cimanggu
	SMK N 1 Karangpucung

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	NamaPertemuanIlmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,
Anton Wicaksana

Biodata Anggota Kelompok

1.1 Biodata Anggota 1

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Dwiko Prasetio

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1

	4
	NIM
	5202412083

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 01 Mei 1994

	6
	E-mail
	dwikoprasetio@ymail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089607946663


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Ciampel
	SMP N 1 Kersana
	SMK N 1 Bulakamba

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	NamaPertemuanIlmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 10 Juni 2015

Pengusul,
Dwiko Prasetio
1.2 Biodata Anggota 2

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Khoerul Mulyana

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1

	4
	NIM
	5202413029

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 30 Juli 1995

	6
	E-mail
	khoerulmulyana29@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742760904


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Kambangan 1
	Mts Negeri Model Babakan
	SMK N 1 Adiwerna

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Otomotif

	Tahun masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	NamaPertemuanIlmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 10 Juni 2015

Pengusul,
 Khoerul Mulyana
1.3 Biodata Dosen Pembimbing

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan

	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun masuk-lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	NamaPertemuanIlmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 10 Juni 2015

Pembimbing,
Nama Pembimbing
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang

	Peralatan penunjang
	Justifikasi 

pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan
	Keterangan

	Kunci set
	Alat 

penunjang
	1 set
	Rp. 600.000,-
	Rp. 600.000,-

	Penguji 

emisi
	Pengujian 

kendaraan
	6
	Rp. 100.000,-
	Rp. 600.000,-

	Sub total
	Rp. 1.200.000,-


2. Bahan habis pakai

	Bahan Habis 

Pakai
	Justifikasi 

pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan
	Keterangan

	Sepeda motor
	Bahan 

penelitian
	1
	Rp.6.500.000,-
	Rp.6.500.000,-

	Bensin
	Bahan 

penelitian
	7 liter
	Rp. 7.400,-
	Rp. 51.800,- 

	Sub total
	Rp. 6.551.800,-


3. Perjalanan

	Perjalanan
	Justifikasi 

pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan
	Keterangan

	Bahan bakar
	Perjalanan
selama 

penelitian
	40 liter
	Rp. 7.400,-
	Rp. 296.000,-

	Sub total
	Rp. 296.000,-


4. Lain-lain

	Lain-lain
	Justifikasi 

pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan
	Keterangan

	Penyusunan 

Proposal
	administrasi
	1
	Rp. 150.000,-
	Rp. 150.000,-

	Publikasi
	Publikasi
	1
	Rp. 150.000,-
	Rp. 150.000,-

	Penyusunan 

laporan
	administrasi
	1
	Rp. 200.000,-
	Rp. 200.000,-

	Pulsa Seluler
	Koordinasi antar anggota
	3
	Rp. 75.000,-
	Rp. 225.000,-

	Pulsa modem
	Penyusunan 

laporan
	3
	Rp. 62.000,-
	Rp. 168.000,-

	Sub total
	Rp. 911.000,-


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	UraianTugas

	1.
	Anton Wicaksana
5202412073
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1
	Engine satu 

silinder
	12 jam/
minggu
	1.  Mengkoordinir 

tim 

2.  Penentu alat dan 

bahan 

3.  Pencari alat dan 

bahan 

4. Dokumentasi 

	2.
	Dwiko Prasetio/

5202412083
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1
	Bahan bakar dan pelumas
	12 jam/

minggu
	1.  Penentu alat dan 

bahan 

2.  Pencari alat dan 

bahan 

3.  Sekretaris tim

	3.
	Khoerul Mulyana/
5202413029
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1
	Emisi gas 

buang
	12 jam/
minggu
	1.  Menguji emisi 

gas buang 

2.  Penentu alat dan 

bahan 

3.  Pencari alat dan 

bahan 

4.  Bendahara tim


Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana

[image: image3.jpg]



KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung H: Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama

: Anton Wicaksana
NIM

: 5202412073
Program Studi
: Pendidikan Teknik Otomotif, S1
Fakultas
: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM - P saya dengan judul:

Analisis Pengaruh Putaran Dan Temperatur Engine Terhadap Emisi Gas Buang NOx Pada Sepeda Motor
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 10 Juni 2015

Mengetahui,


Pembantu Rektor

Bidang Kemahasiswaan




Yang Menyatakan,


(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)



(Anton Wicaksana)

NIP. 196012171986011001




NIM. 5202412073
v

